PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR MELALUI JOB CRAFTING
(STUDI PADA KARYAWAN MIDTOWN RESIDENCE SURABAYA)

Abstract
The aim of the study is to determine the effect of self efficacy to organizational citizenship behavior mediated by job crafting at Midtown Residence Hotel Surabaya. Self-efficacy refers to people’s beliefs of their capabilities to increase their performance. Organizational citizenship behavior. Organizational citizenship behavior is a behavior when employee doing a job that is not their formal job requirement. Meanwhile the job crafting is a employee behavior to redesign their work method. This study is a quantitative method that using quisionaire from 41 respondents as a total population from multiple department on midtown residence hotel Surabaya and using multiple linear regression from SPSS PASW18 as an analytical tool. The findings of this study confirm self efficacy has a significant impact to organizational citizenship behavior mediated by job crafting. This study reveal that self efficacy from employee in corporation is well, it also have an impact to organizational citizenship behavior and job crafting is increasing this significant effect as a mediator variable. This study reference that company should keep communication between leader and employee to increasing OCB in their work environment.
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PENDAHULUAN
SK Menparpostel Nomor. KM 34/ HK 103/MPPT 1987 menjelaskan hotel ialah bentuk jasa yang menggunakan beberapa atau keseluruhan dari properti guna melayanani konsumen seperti penginapan yang termasuk makanan, minuman dan jenis-jenis layanan lain untuk konsumsi publik, yang pengelolaan komersialnya harus mencukupi standar. Di perusahaan jasa seperti hotel memiliki banyak sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalakan kegiatan bisnisnya, contoh komponen yang penting adalah sumber daya manusia. Komponen tersebut memiliki peran kunci untuk mencapai visi misi organisasi. Sebuah organisasi dikatakan berhasil apabila karyawan melakukan tugas pokok mereka dan berkeinginan untuk menghasilkan kinerja yang lebih (Mangindaan et al., 2020). Keberhasilan perusahaan dalam meraih target dan pertumbuhan secara kontinu bergantung pada kualitas SDM yang setidaknya harus mempunyai empat karakteristik, yaitu: (1) memiliki kompetensi (2) berkomitmen terhadap organisasi (3) aktifitas yang dilakukan harus dengan pertimbangan biaya yang efektif (4) tujuan pribadi dengan tujuan organisasi harus selaras dan menjadi dasar atas tindakan yang diambil maka kepuasan stakeholder akan meningkat (Ilyas, 2019).
Sebagai salah satu bagian paling penting perusahaan, SDM memiliki peran untuk menghasilkan kualitas kerja yang baik serta produktivitas kerja yang optimal. SDM yang memiliki kualitas unggul dan kompetitif erat kaitannya dengan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Sehingga sudah sewajarnya perusahaan berupaya dalam pengoptimalan kinerja karyawan. Dalam upaya untuk menghasilkan kinerja yang optimal, diharapkan karyawan memiliki perilaku yang sejalan dengan harapan perusahaan. Pengoptimalan sumber daya yang ada pada perusahaan tidak akan berjalan apabila dukungan dari karyawan yang memiliki kinerja yang optimum tidak ada (Wirawan et al., 2019).
Organizational Citizenship Behavior adalah tindakan karyawan yang memberikan upaya yang melebihi tugas pokok miliknya (Putri & Utami, 2017). Organisasi yang baik memerlukan karyawan yang bersedia mengerjakan hal yang melebih  tugas pokok yang mereka dapatkan dan  karyawan bersedia melakukan kinerja dengan output melampaui harapan (Oktri & Zulfadil, 2019). Kondisi dimana karyawan mau ikut serta dalam kegiatan pekerjaan kelompok yang tinggi disertai dengan kondisi moral dan psikologis yang baik untuk memenuhi tujuan perusahaan disebut Organizational Citizenship Behavior. (Suzanna, 2017).
Pentingnya OCB bagi suatu perusahaan mendorong banyak peneliti untuk mencari tau hal-hal yang memberikan efek pada OCB. Pentingnya OCB bagi suatu perusahaan mendorong banyak peneliti untuk mencari tau hal-hal yang memberikan efek pada OCB. Perlu kita ketahui sebagai salah satu sektor pariwisata, hotel merupakan tempat untuk menginap turis lokal maupun asing yang mana lonjakan pengunjung disuatu hotel pasti terjadi oleh karena itu kontribusi lebih terhadap kinerja organisasi seperti kualitas pelayanan, keterlibatan kerja, leader member exchange dan extra job-role, hal-hal tersebut lebih dikenal sebagai OCB. Perilaku OCB dibutuhkan untuk menghadapi terjadinya kenaikan pengunjung maupun masalah-masalah lain dalam pekerjaan untuk menciptakan suasana yang kondusif saling mengisi kekurangan-kekurangan agar masalah dapat diatasi dan kinerja semakin membaik pula.
Menurut (Ismail, 2016) self efficacy menggambarkan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki seseorang dan kemampuan itu turut menjadi motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya. Self Efficacy yang tinggi yang di miliki oleh seseorang dapat membantu menyelesaikan tugas lebih banyak dan menjalin hubungan dengan pimpinan yang lebih baik, sedangkan efikasi diri yang rendah akan membuat perusahaan susah untuk berkembang (Herawati et al., 2020). Jika self efficacy individu rendah maka seseorang akan mudah pesimis dalam mengerjakan tugas dan seseorang tersebut tidak akan berusaha mencari jalan keluar terhadap hambatan yang ada, sehingga mereka merasa bahwa upaya yang dilakukan sia-sia (N. A. D. P. Dewi, 2020). 
Untuk memenuhi keberlangsungan karir di perusahaan karyawan dapat menunjukan kesejahteraan dirinya dengan gencar di tempat kerja (Salim & Prihartanti, 2020). Menurut Syah, (2020) job crafting merupakan suatu desain ulang pekerjaan serta menjalin komunikasi dengan orang lain melalui pendekatan pekerjaan.
Hotel Midtown Residence Surabaya merupakan salah satu hotel bintang empat di Kota Surabaya. Hasil wawancara dengan HRD corporate, menunjukan bahwa karyawan secara sadar memiliki kemauan lebih untuk melakukan tugas diluar job description atau karyawan Hotel Midtown Residence memiliki organizational citizenship behavior. Selain itu karyawan juga memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya dalam melakukan pekerjaan baru dengan baik (self efficacy).  Disisi lain, karyawan juga melakukan pembelajaran terhadap pekerjaan baru mereka dengan cara mereka sendiri (job crafting). Penelitian ini bermaksud untuk menunjukan pengaruh dari self efficacy terhadap OCB melalui job crafting pada karyawan Hotel Midtown Residence Surabaya. 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Self Efficacy
Setiasih (2019) menyatakan self efficacy merupakan suatu keyakinan akan kemampuan diri seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Jika efikasi diri seseorang tinggi, maka tingkat kepercayaan diri seseorang untuk menyelesaikan tugas akan tinggi juga (Setiasih, 2019). Rizki Noviawati (2016) menjelaskan apabila individu dengan self efficacy yang tinggi, akan mengerahkan berbagai usaha dan perhatian supaya berhasil dalam tugasnya dan kegagalan menjadikan mereka lebih keras lagi dalam menyelesaikan tugasnya. Serta mereka mampu melakukan sesuatu untuk mempengaruhi peristiwa-peristiwa disekitarnya.
[bookmark: _Hlk74069342]N. Dewi & Sudibya (2016) menyebutkan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur self efficacy yaitu: (a) Magnitude, menunjukan rasa mampu individu dalam menyelesaikan tugas menurut tingkat kesulitan tugas (b) Strength, merupakan keyakinan individu terhadap ketahanannya menghadapi kesulitan serta tantangan dalam menyukseskan tugas (c) Generality, keyakinan individu akan kemampuannya menghadapi berbagai macam pekerjaan dari yang ringan sampai berat.
Organizational Citizenship Behavior 
Riyanto & Helmy (2020) menjelaskan organizational citizenship behavior (OCB) ialah suatu tindakan yang tidak wajib dilakukan seseorang dalam pemenuhan kewajiban kerja formal sebagai karyawan, tetapi mendukung proses pencapaian tujuan organisasi (Riyanto & Helmy, 2020). OCB dapat dikatakan melalui cara seseorang ingin menyelesaikan pekerjaan diluar pekerjaan pokok dengan syarat pekerjaan pokoknya sudah terselesaikan (Nugroho, 2017). Indikator OCB menurut Gati et al., (2018), akan digunakan dalam penelitian ini meliputi : (a) Altruism: pegawai menolong rekan kerja dalam pekerjaannya (b) Courtesy: kepedulian pegawai terhadap lingkungan kerja seperti saling menghargai, tidak semena-mena, meminimalisir masalah yang dapat timbul (c) Conscientiousness: kedisiplinan yang tinggi saat mengerjakan waktu istirahat, seperti ingin cepat selesai dalam mengerjakan sesuatu yang bukan termasuk pekerjaannya maupun pekerjaan tambahan lainnya (d) Civic virtue: pegawai membangun citra yang baik untuk dirinya dan perusahaan (e) Sportmanship: pegawai tidak banyak mengeluh, cenderung kreatif, dan menghindari kesalahan.
Job Crafting 
Azizah, Rahmani (2018) menyatakan job crafting merupakan individu mendesain ulang pekerjaan dengan senyaman mungkin untuk menuntaskannya. Dalam job crafting, secara mandiri karyawan mengubah aspek pekerjaannya guna mendapatkan kesesuaian pekerjaan dengan kebutuhannya (Lumentut & Ambarwati, 2021). Albana (2018) menyatakan indikator dari job crafting ialah: (a) meningkatkan sumber daya: upaya karyawan untuk peningkatkan sumber daya seperti lebih mandiri dan bertanggung jawab pada atasan. Sehingga pengembangan diri dapat tercapai dan mendapat kesempatan lebih banyak untuk pengembangan skill karyawan (b) mengurangi tuntutan dalam pekerjaan: upaya karyawan untuk tidak membebankan dirinya secara fisik maupun psikologis dengan mengurangi jumlah tugas mereka (c) meningkatkan relasi sosial: upaya karyawan untuk memperbaiki kinerja seperti meminta saran dan umpan balik kepada rekan kerja dan atasan. Dengan hal itu dapat membangun hubungan di lingkungan kerja (d) meningkatkan kemampuan dalam hal yang menantang: upaya karyawan mempertahankan minat dan mencegah kejenuhan dalam pekerjaannya.
Hubungan Antar Variabel
Adianata et al. (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari self efficacy terhadap OCB dengan objek penelitian Indomobil Group di Surabaya. Syamsuddin et al., (2017) juga menyebutkan terdapat efek positif secara langsung dari self efficacy terhadap OCB pada 82 karyawan dan 21 dosen IAIN Kendari. Halim (2020) menyatakan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pada guru di Kecamatan Sedan.
H1: Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Ingusci et al. (2019) menyebutkan 361 karyawan dari Italia dengan organisasi yang berbeda menunjukan adanya pengaruh positif dari self efficacy terhadap job crafting. Miraglia et al. (2017) juga menyebutkan 465 petinggi perusahaan pelayanan publik di Itali menunjukan adanya pengaruh positif self efficacy terhadap job crafting. Pengolahan data penelitian ini menggunakan SEM sebagai alat ukurnya. Penelitian (Tresi & Mihelič, 2018) dengan sampel 204 pekerja di negara Eropa menunjukan bahwa hasilnya adalah self efficacy berpengaruh positif terhadap job crafting. 
H2: Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap Job Crafting.
Fatsiyah (2019) menjelaskan job crafting memengaruhi secara positif terhadap OCB pada seluruh karyawan THL Pemadam Kebakaran di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kebumen berjumlah 64 orang menjadi sampel. Ia juga menjelaskan bahwa tugas karyawan THL pemadam kebakaran tidak hanya memadamkan api saja tapi mereka juga memiliki tugas dalam penyelesaian administrasi ataupun tugas lain yang tidak direncanakan sebelumnya seperti kerja lembur, hal tersebut berarti karyawan THL telah melaksanakan OCB. Lin et al. (2017) menyatakan job crafting  dan OCB berhubungan positif. Saadi (2021) menjelaskan dari sampel 40 karyawan di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah menunjukan bahwa job crafting memiliki pengaruh secara positif terhadap OCB.
H3: Job Crafting memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Ingusci et al. (2019) menjelaskan dari 361 karyawan di Italia dengan organisasi yang berbeda menunjukan adanya pengaruh positif dari self efficacy terhadap OCB melalui job crafting. Melihat ada keterkaitan antar variabel yang saling berhubungan positif satu sama lain mulai dari self efficacy terhadap OCB, self efficacy terhadap job crafting, job crafting terhadap OCB. Namun Saadi (2021) menyatakan hal yang sebaliknya yaitu self efficacy tidak memiliki pengaruh pada OCB melalui job crafting. 
H4: Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Job Crafting.
Kerangka Penelitian
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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan satu variable dependen yaitu OCB, satu variable independent yaitu Self Efficacy dan variabel mediasi yaitu Job Crafting. Penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan jenis kuantitatif dan berdasarkan sumber data adalah data primer yang didapatkan dari observasi dan wawancara serta penyebaran kuesioner pada karyawan Hotel Midtown Residence Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah 41 karyawan kantor dengan Teknik sampel jenuh sehingga seluruhnya dijadikan sampel penelitian. Skala pengukuran menggunakan skala likert dengan range skor 1 sampai 4, nilai 1 diberikan untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju dan skor paling tinggi 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju. SPSS digunakan sebagai program bantuan untuk menghitung analisis linier berganda. Pengujian pertama yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas untuk menguji apakah poin pernyataan yang digunakan dalam kuesioner valid dan reliabel. Selanjutnya untuk pengujian kedua data diuji menggunakan uji asumsi klasik untuk mengetahui kenormal data. Untuk pengujian hipotesis, digunakan perhitungan regresi sederhana, berganda dan uji sobel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Untuk r tabel dengan 41 responden adalah 0,308. hasil yang didapatkan dari uji validitas untuk variabel self efficacy semua item pernyataan dinyatakan valid, untuk variabel OCB terdapat satu item pernyataan tidak valid yaitu Y3 dan untuk variabel Job crafting juga terdapat satu item pernyataan tidak valid yaitu Z2.
Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapati ketiga variabel yaitu self efficacy, OCB dan job crafting dinyatakan reliabel. Hal tersebut dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan > 0,70 yaitu untuk variabel X didapatkan nilai sebesar 0,732, variabel Z mendapatkan nilai  0,905 dan untuk variabel Y didapatkan nilai sebesar 0,849.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 1.
UJI ASUMSI KLASIK
	Variabel
	Normalitas
	Multikolinieritas

	
	Sig.
	Tolerance
	VIF

	
	,131
	
	

	Self Efficacy
	
	,434
	2,303

	Job Crafting
	
	,434
	2,303

	Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior


Sumber : Output SPSS (2021, data diolah)
Gambar 2.
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Sumber : Output SPSS (2021, data diolah)
Tabel 1. hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-smirnov (KS) menunjukan nilai signfikansi 0,131 atau > 0,05. Dengan hasil tersebut maka data dinyatakan berdistribusi normal. Melalui hasil uji multikolinieritas didapatkan nilai tolerance 0,434 atau > 0,1 dan juga nilai VIF 2,303 atau < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa data yang diuji tidak memiliki multikolinieritas. Gambar 2. hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan penyebaran titik – titik pada area di seputar angka 0 dan didapati pula titik-titik tersebut tidak berkumpul pada satu area yang sama, juga tidak menghasilkan suatu bentuk atau pola tertentu. Hasil tersebut menjelaskan bahwa heteroskedastitas tidak terjadi pada data yang diuji. 
Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan dengan dua tahapan yaitu analisis regresi sederhana (H1,H2,H3) serta analisis jalur dan uji sobel (H4). Uji determinasi (R2) mendapatkan hasil sebesar 0,592 atau 59,2% yang dapat diartikan kemampuan model yang digunakan hanya menjelaskan variabel self efficacy dan job crafting terhadap variabel dependen sebesar 59,2% dan untuk 40,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model yang digunakan.
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat ditunjukkan persamaan Y = α + β1 X2 + β2 X2 + βn Xn + e yaitu Organizational Citizenship Behavior= 4,923 + 0,462X1 - 0,313X2 + e. Jika nilai koefisien regresi variabel self efficacy 0 atau job crafting 0, maka terjadi kenaikan organizational citizenship behavior sebesar 4,923. Jika nilai koefisien regresi, yaitu 0,462 dari variabel self efficacy kemudian diasumsikan dengan pernyataan apabila terjadi pengingkatan senilai 1 pada variabel organizational citizenship behavior maka kenaikan sebesar 0,462 dari variabel self efficacy akan terjadi. Dari hasil koefisien yang bernilai positif dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dari hubungan self efficacy dengan organizational citizenship behavior. Juga untuk nilai koefisien regresi job crafting (Z) yaitu 0,313 maka dapat diasumsikan ketika terjadi suatu peningkatan senilai 1 dari variabel job crafting maka OCB akan meningkat sebesar 0,313. Dari hasil koefisien yang bernilai positif dapat disimpulkan terdapat hubungan job crafting dengan organizational citizenship behavior.
Setelah dilakukan uji t maka dapat dinyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan positif antara self efficacy (X) dan organizational citizenship behavior (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung variabel self efficacy (X) yaitu 2,198 dan lebih besar dari t tabel yaitu 1,683 serta didapati nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,034. Selanjutnya, variabel self efficacy (Z) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel OCB (Y) dengan nilai t-hitung lebih besar dari t tabel yaitu 5,331 dan nilai signifikansinya 0,000. Kemudian setelah dilakukan analisis jalur dilakukan uji sobel guna mengetahui adanya pengaruh mediasi atau tidak. Hasil hitung menunjukkan bahwa besaran t hitung sebesar 2,50 > 1,68 t tabel yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mediasi antar 3 variabel yang diuji.

Tabel 2.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Variable
	Determinasi (R2)
	Coefficient
	Uji T
	Uji F

	
	Adj. R Square
	B
	T
	Sig.
	F
	Sig.

	
	,592
	
	
	
	30,043
	,000

	(Constant)
	
	4,923
	,950
	,348
	
	

	Self Efficacy
	
	,462
	2,198
	,034
	
	

	Job Crafting
	
	,313
	5,331
	,000
	
	

		Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior



	
	


Sumber : Output SPSS (2021, data diolah)
Koefisien jalur pada tabel 2. memeroleh hasil bahwa hubungan antara self efficacy terhadap OCB (Y) atau P1 adalah 0,462, hubungan antara self efficacy terhadap job crafting atau P2 adalah 1,794 sedangkan hubungan antara job crafting terhadap OCB atau P3 adalah 0,313. Kemudian untuk variabel job crafting yang tidak dapat dideskripsikan oleh variabel self efficacy dan OCB atau e1 adalah sebesar 0,865 dan variabel OCB yang tidak dapat dijelaskan oleh self efficacy dan job crafting atau e2 adalah sebesar 0.622. Kemudian berdasarkan hasil dari analisis jalur yang telah dilakukan, uji sobel digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh mediasi atau tidak. Hasil hitung menunjukkan bahwa besaran t hitung sebesar 2,50 > 1,68 t tabel yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh mediasi antar 3 variabel yang diuji.
[image: ]
Sumber: Output SPSS 16 dan diolah penulis
Gambar 3. HASIL ANALISIS UJI JALUR

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Didapati hasil dari pengujian sebelumnya, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan self efficacy terhadap OCB, maka H1 dapat diterima dan dibuktikan. Hal ini sejalan dengan (Adianata et al., 2017) yang menyatakan bahwa self efficacy memengaruhi OCB. Hasil yang diperoleh melalui pengujian, wawancara, dan observasi di Hotel Midtown Residence Surabaya menunjukan bahwa praktik self efficacy berjalan baik. Rancangan perusahaan cukup baik dalam mendukung terciptanya self efficacy yang diimplikasikan dalam sistem kerja karyawan yaitu dengan memercayakan suatu tugas dalam bentuk penawaran tugas baru diluar dari kemampuan aslinya. Karyawan cukup merasa puas dengan sistem penawaran kerja yang dilakukan perusahaan. Sehingga ketika dihadapkan dengan pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokok, karyawan memiliki keyakinan diri untuk melakukan pekerjaan tambahan tersebut. Hal ini tergolong salah satu contoh proses terjadinya OCB karena tanpa disadari karyawan melakukan pekerjaan extra-role yang akan berdampak pada produktivitas perusahaan. Hal tersebut didukung oleh nilai item pernyataan yang tinggi diantaranya “saya pernah dengan senang hati membantu teman satu kerja yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan imbalan” dan “saya tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang dapat bermanfaat bagi perusahaan”.
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Job Crafting. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil adanya pengaruh self efficacy terhadap job crafting, maka H2 dapat diterima dan dibuktikan. Pembuktian ini sejalan dengan (Miraglia et al., 2017) menyatakan 465 petinggi perusahaan pelayanan publik di Itali menunjukan hasil bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap job crafting dan (Tresi & Mihelič, 2018) dengan sampel 204 pekerja di negara Eropa menunjukan bahwa hasilnya adalah self efficacy berpengaruh positif terhadap job crafting. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, juga hasil yang didapatkan wawancara, dan observasi yang dilakukan di Midtown Residence Surabaya menunjukkan adanya kepercayaan diri karyawan akan kemampuan yang dimiliki sehingga dalam mengemban tugasnya, karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan cara mereka sendiri. Hal tersebut menunjukan bahwa kepercayaan diri karyawan akan kemampuannya memengaruhi mereka dalam mendesain ulang pekerjaannya. Pernyataan tersebut didukung oleh item pernyataan “saya memiliki kepercayaan diri yang tinggi” dan “saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik” yang masing-masing memiliki nilai yang tinggi.
Pengaruh Job Crafting Terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
Setelah melakukan pengujian, didapati adanya pengaruh signifikan job crafting terhadap OCB, maka H3 dapat diterima. Hasil yang didapatkan ini sejalan dengan Fatsiyah (2019) yang menyatakan job crafting berpengaruh positif terhadap OCB. Ia menjelaskan bahwa tugas karyawan THL pemadam kebakaran tidak hanya memadamkan api saja tapi mereka juga memiliki tugas dalam penyelesaian administrasi ataupun tugas lain yang tidak direncanakan sebelumnya seperti kerja lembur, hal tersebut berarti karyawan THL telah melaksanakan organizational citizenship behavior dan juga pernyataan (Lin et al., 2017) menjelaskan bahwa job crafting  dan OCB berhubungan positif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada karyawan Midtown Residence Surabaya menjelakan bahwa karyawan telah menjalankan job crafting yaitu melakukan perubahan cara penyelesaian pekerjaannya, seperti meminta saran serta masukan kepada rekan kerja lain dan atasan terkait pekerjaannya. Hal ini tentunya mendukung terwujudnya OCB dalam perusahaan. Pernyataan diatas didukung oleh item pernyataan “saya memastikan bahwa saya menggunakan kemampuan saya sepenuhnya di tempat kerja” dan “saya meminta saran dan masukan dari rekan-rekan” yang masing-masing memiliki nilai yang tinggi.
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Job Crafting. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hasil adanya pengaruh signifikan self efficacy terhadap OCB melalui job crafting, maka H4 dapat diterima. Hasil ini sejalan dengan Ingusci et al. (2019) menjelaskan 361 karyawan dari Italia dengan organisasi yang berbeda menunjukan self efficacy memengaruhi OCB secara positif melalui job crafting. Hal ini sesuai dengan observasi dan wawancara di Hotel Midtown Residence Surabaya yang menunjukan bahwa penerapan self efficacy pada karyawan seperti yakin akan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokok, maka OCB pada perusahaan dapat terwujud, dan juga dalam menyelesaikannya, karyawan menerapkan cara-cara baru dengan meminta saran dari rekan kerjan dan atasannya. Sehingga selain meningkatnya produktivitas perusahaan, interaksi tersebut meningkatkan OCB dalam perusahaan.
KESIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan dengan hasil : self efficacy memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior di Hotel Midtown Residence Surabaya. Hal ini berarti semakin tingginya self efficacy maka akan semakin meningkatkan OCB. Self Efficacy juga berpengaruh terhadap job crafting di Hotel Midtown Residence Surabaya. Hal tersebut dapat diartikan semakin tingginya self efficacy karyawan berarti semakin meningkatkan job crafting. Job Crafting juga memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior di Hotel Midtown Residence Surabaya. Hal ini berarti semakin tingginya job crafting maka semakin meningkat pula OCB perusahaan. Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap OCB melalui job crafting di Hotel Midtown Residence Surabaya. Maka penerapan job crafting pada Hotel Midtown Surabaya mampu memediasi self efficacy terhadap OCB.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya ragam variabel-variabel dependen sehingga belum bisa menjelaskan secara menyeluruh faktor-faktor yang dapat memempengaruhi OCB. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi saran, masukan, maupun pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya mereka untuk meningkatkan self efficacy, OCB dan juga job crafting. Upaya meningkatkan hal tersebut perusahaan diharapkan mempertahankan cara komunikasi antara pimpinan dengan karyawan baik itu secara formal dan informal, memberi kepercayaan penuh terhadap karyawan ketika mereka menjalankan tugasnya baik tugas pokok maupun tambahan. Kemudian untuk karyawan diharapkan untuk tetap menjaga kreatifitas dalam menjalankan tugasnya dengan maksimal dan bertanggunjawab atas cara-cara mereka dalam menyelesaikan tugasnya.
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